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Abstract

Language impoliteness in public spaces is clearly illustrated by the use of language that tends to be rude,
threatening to the person speaking, and insulting. This impolite language behavior is usually caused by the
speaker's emotions to have a psychological impact on the person speaking. The aim of this research is to de-
scribe forms of impoliteness in prohibited language in public spaces. The theory used in this research is
pragmatic theory, pragmatic theory to study the phenomenon of language impoliteness in public spaces. The
research method used is descriptive qualitative. The data source in this research is a written data source in
the form of statements or speech expressed through pictures, banners, billboards and other media. The data
sources used were obtained from research results in the field. The data from this research are forms of impo-
lite speech in prohibited language in public spaces seen from the form of language used. The stages of this
research include (1) data collection, (2) identification of forms of impoliteness in prohibited language, (3)
classification and categorization, (4) data analysis of impoliteness in prohibited language, (5) interpretation
of meaning, (6) presentation of results, and (7) conclusion. The techniques used in collecting data are listen-
ing techniques and note-taking techniques. The data analysis technique in exploring problems is using the
method of agih and referential matching. Test the validity of the data in this research using theoretical trian-
Qulation. The results of this research include: (1) the impolite language of the prohibition includes nineteen
impolites in the language prohibiting littering, (2) the language prohibiting overtaking while driving total-
ing eight impoliteness, these utterances are carried out deliberately to provide a psychological threat so that
the interlocutor is aware of the consequences that will occur. accepted if it violates the language of the prohi-
bition.
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Abstrak
Ketidaksantunan berbahasa di ruang publik tampak jelas digambarkan dengan adanya
penggunaan bahasa yang cenderung kasar, mengancam lawan tutur, dan menghina. Perilaku ba-
hasa yang tidak santun ini biasanya disebabkan oleh emosi penutur untuk memberikan dampak
psikologis kepada lawan tutur. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk ketidaksan-
tunan bahasa larangan di ruang publik. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
pragmatik, teori pragmatik untuk mengkaji fenomena ketidaksantunan berbahasa di ruang publik.
Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
merupakan sumber data tulis yang berwujud pernyataan atau tuturan diungkapkan melalui gam-
bar, spanduk, baliho, dan media lainnya. Sumber data yang digunakan didapat dari hasil riset di
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lapangan. Data dari penelitian ini berupa wujud tuturan ketidaksantunan bahasa larangan di ru-
ang publik dilihat dari bentuk kebahasaan yang digunakan. Tahapan penelitian ini di antaranya
(1) pengumpulan data, (2) identifikasi bentuk-bentuk ketidaksantunan bahasa larangan, (3)
klasifikasi dan kategorisasi, (4) analisis data ketidaksantunan bahasa larangan, (5) penafsiran
makna, (6) penyajian hasil, dan (7) penyimpulan. Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data
yakni teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis data dalam menggali permasalahan yaitu
menggunakan metode agih dan padan referensial. Uji validitas data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian ini di antaranya: (1) ketidaksantunan bahasa
larangan meliputi bahasa larangan membuang sampah sembarangan sejumlah sembilan belas
ketidaksantunan, (2) bahasa larangan mendahului saat berkendara berjumlah delapan ketidaksan-
tunan. Tuturan tersebut dilakukan secara sengaja untuk memberikan ancaman psikologis agar

lawan tutur menyadari konsekuensi yang akan diterima jika melanggar bahasa larangan.

Kata Kunci: bahasa; larangan; ketidaksantunan; ruang publik

1. Pendahuluan

Dewasa ini, pemakaian bahasa yang tidak
santun kerap digunakan oleh masyarakat
dengan maksud dan tujuan tertentu, salah
satunya ialah mengancam ataupun
melarang mitra tutur. Wahyudin (2013)
menyatakan bahwa selama ada bahasa,
selama itu ketidaksantunan bahasa akan
terjadi, sebab bahasa hanya bisa dituturkan
oleh manusia. Manusia ialah makhluk yang
selain mempunyai pikiran, perasaan, dan
hati, juga memiliki emosi.

Penggunaan bahasa berupa cacian,
celaan, makian, provokasi, fitnah, ejekan,
dan pelecehan kepada orang lain menc-
erminkan individu penutur yang tidak ber-
budi. Ketidaksantunan berbahasa ditandai
dengan terdapatnya emosi yang digunakan
dalam berbagai bentuk komunikasi, terma-
suk komunikasi lisan maupun tulis dalam
bahasa larangan.

Fenomena ketidaksantunan berbahasa
di ruang publik terlihat jelas dengan ada-
nya pemakaian bahasa yang cenderung
kasar serta mengandung penghinaan.
Pemakaian bahasa yang kasar bisa dika-
takan semacam wujud kekerasan verbal.
Seperti yang dikatakan Wahyudin (2013)
bahwa wujud ketidaksantunan yang ter-
dapat dalam media massa cetak akan ber-
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akibat negatif untuk penutur maupun ling-
kungan.

Apabila wujud ketidaksantunan ini di-
jadikan salah satu model dalam berbahasa,
kemungkinan orang lain akan meniru
model yang keliru tersebut (Unannudin &
Sutrisna, 2021). Ketidaksantunan tutur
memiliki beberapa kategori, yaitu memain-
mainkan muka, melecehkan muka, kesem-
bronoan, mengecam muka, dan menghi-
langkan muka (Anjani, 2022). Seluruh jenis
itu mencerminkan kesatuan dimensi ben-
tuk serta maksud.

Penelitian mengenai ketidaksantunan
berbahasa yang dilakukan oleh peneliti ter-
dahulu sudah dilakukan oleh dua puluh
peneliti, yaitu oleh Febriana & Dharma
(2007), Wahyudin (2013), Rosmina, dkk.
(2013), Fitri, dkk. (2018), Blitvich & Sifiano
(2019), Ningsih, dkk. (2020), Jia & Yang
(2021), Suarmaja, dkk. (2020), Ratmaja
(2021), Pertiwi & Zulfadhli (2020), Ningsih,
dkk. (2020), Yasa, dkk. (2020), Lastri, dkk.
(2019), Saputri (2019), Unannudin &
Sutrisna (2021), Culpeper & Tantucci (2021),
Kadar & House (2021), Sasanti (2013),
Samingin & Asmara (2016), dan Gustiasari,
dkk. (2021). Berdasarkan kajian itu dapat
disimpulkan bahwa penggunaan bahasa
yang digunakan oleh penutur masih tidak

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)



him. 1—18

bisa dihindarkan dari ketidaksantunan ber-
bahasa, terutama dalam tuturan bahasa
larangan di ruang publik. Berdasarkan
penelitian tersebut, masing-masing peneliti
mengkaji bentuk ketidaksantunan dalam
berbahasa dengan objek dan topik yang
berbeda-beda. Simpulan dari penelitian-
penelitian tersebut, perilaku bahasa yang
tidak santun biasanya disebabkan oleh
emosi penutur.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh kelompok
peneliti lain. Hasil penelitian kelompok
kedua justru berbanding terbalik dengan
peneliti sebelumnya mengenai kesantunan
berbahasa. Penelitian kelompok kedua dil-
akukan oleh lima belas peneliti, yaitu
Pizziconi (2003), Mislikhah (2014), Kusno
(2014), Sulastriana (2015), Ramos-gonzalez
& Rico-martin (2015), Flores-salgado &
Castineira-benitez (2018), Nurzafira (2020),
Lowrey-kinberg (2020), Ferencik (2020),
Ridealgh & Gomez (2020), Ji (2021), Siby
(2018), Ye (2018), Maulidi (2015), Doko
(2017). Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa kesan-
tunan berbahasa dapat terlihat dari
berbagai sisi sesuai dengan konteks yang
mengikutinya. Kesantunan yang memper-
lihatkan sikap memiliki nilai sopan santun
dalam bertutur di kehidupan sehari-hari,
kesantunan dalam kontekstual, yang berla-
ku dalam masyarakat, tempat, ataupun
keadaan tertentu, tetapi belum pasti berla-
ku wuntuk masyarakat, tempat, atau
keadaan lain. Bahasa yang dipakai adalah
bahasa yang santun tidak mengancam atau
menyinggung muka tutur (Suhadak dkk,
2023). Nabila & Fatmawati (2022) menga-
takan kesantunan ditandai dengan muncul
atau tidaknya penanda kesantunan, yang
ditandai oleh kata-kata seperti tolong, mari
kita datang, coba, berharap, harap, kiranya.

Pemakaian bahasa di ruang publik
diupayakan supaya menjadi identitas nega-
ra Indonesia melalui pemakaian bahasa
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yang sesuai dengan etika. Potret bahasa di

ruang publik menjadi gambaran atau

cerminan masyarakat Indonesia tampak

jelas pada bahasa komunikasi yang dipakai.

Bahasa yang digunakan haruslah santun,

supaya mitra tutur tidak merasa terancam.

Salah satu wujud bahasa di ruang publik

yang dapat mengecam lawan tutur kala

memandang atau mendengar tuturan ialah
bahasa yang bersifat melarang.

Penelitian tentang penggunaan bahasa
di ruang publik telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu yang sudah dilakukan
oleh enam peneliti, yaitu oleh Widani &
Suktiningsih 2021), Ludji, dkk. (2021),
Utama, dkk. (2021), Asrul, dkk. (2019),
Purwiati & Winarti (2016), dan Ardhian &
Soemarlam (2018). Mereka menyimpulkan
bahwa bahasa di ruang publik hingga saat
ini masih banyak menggunakan bahasa
tidak santun, tidak baku, dan tidak sesuai
dengan kaidah kebahasaan.

Larangan merupakan suatu perintah
ataupun ketentuan yang melarang suatu
tingkah laku. Bahasa larangan ialah bahasa
yang mempunyai faktor melarang ataupun
memerintah  seseorang  untuk tidak
melakukan sesuatu. Larangan menurut
Kridalaksana dalam Samingin & Asmara
(2016) ialah arti tuturan yang sifatnya
melarang diinformasikan melalui pelbagai
bentuk, seperti dengan wujud imperatif
negatif ‘jangan’ ataupun frasa ingkar tidak
dibetulkan.

Bahasa larangan di ruang publik
sepatutnya diungkapkan dengan metode
baik-baik ataupun santun, yaitu dengan
mengutamakan kesantunan berbahasa,
akan tetapi realitanya pemakaian bahasa di
ruang publik banyak menggunakan bahasa
yang mengandung unsur ketidaksantunan
dalam berbahasa. Perkembangan tuturan
yang terjalin antara penutur dan mitra tu-
tur memiliki arti yang berbeda-beda dilihat
dari kejadian dan tujuan yang dilontarkan
(Unannudin & Sutrisna, 2021). Bahasa
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larangan umumnya diinformasikan secara
eksplisit ataupun tidak langsung. Bahasa
larangan yang diungkapkan secara eksplisit
oleh penutur kepada mitra tutur akan
membuktikan apakah tuturan larangan
yang diinformasikan mempunyai dampak
negatif atau tidak. Dampak itu dilihat dari
ekspresi dan emosi penutur. Berbeda
dengan bahasa larangan yang diungkapkan
secara tidak langsung, lawan tutur tidak
bisa memandang bagaimana ekspresi dan
emosi penutur tersebut. Namun, bahasa
larangan yang diungkapkan tidak langsung
bisa dimaknai oleh lawan tutur melalui
pemikiran dan tanggapan yang berbeda sa-
tu sama lain.

Bahasa larangan diungkapkan dalam
wujud kalimat perintah atau pernyataan
untuk menyuruh lawan tutur, dan pada
kenyataannya bahasa larangan yang
digunakan tidak lepas dari ketidaksan-
tunan berbahasa. Bahasa larangan bisa
dikatakan pula sebagai tuturan yang im-
peratif. Seperti yang diungkapkan oleh
Utama, dkk. (2021) tuturan yang memuat
maksud perintah ataupun meminta supaya
lawan tutur dapat menuruti sebagai halnya
yang diharapkan penutur. Kalimat yang
diartikan memerintah ialah kalimat yang
memberitahukan atau meminta kepada
lawan tutur untuk memberi perintah atau
melarang melarang sesuatu (Wulandari,
2021).

Bahasa larangan menjadi sesuatu yang
menarik untuk dikaji. Dalam penelitian ini
bentuk ketidaksantunan bahasa larangan
dikategorikan menjadi dua subpokok, yaitu
bahasa larangan membuang sampah sem-
barangan dan bahasa larangan mendahului
kendaraan. Tidak hanya bentuk-bentuk ba-
hasa larangan yang menjadi objek pene-
litian ini dalam beberapa kategori, tetapi
juga penggunaan kaidah kebahasaan pada
bahasa larangan juga menjadi objek kajian.
Selain itu, penelitian ini menganalisis peng-
gunaan bahasa larangan yang mengguna-
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kan campur kode dan alih kode, misalnya
wacana atau tuturan yang menggunakan
bahasa daerah serta bahasa Indonesia, atau
bisa jadi campur kode antara bahasa asing
dan bahasa Indonesia. Dengan demikian,
apabila ditemukan bentuk ketidaksantunan
bahasa larangan di ruang publik lebih ban-
yak daripada bentuk kesantunan bahasa
larangan di ruang publik, peneliti akan
melakukan analisis mengenai alternatif un-
tuk penggunaan bahasa larangan di ruang
publik agar menjadi lebih santun ketika di-
tujukan kepada mitra tutur.

Kenyataannya, penggunaan bahasa di
ruang publik masih sering tidak santun.
Hal ini dilatarbelakangi oleh berbagai
tujuan, misalnya untuk mengecam mitra
tutur dengan pernyataan kasar. Seharus-
nya, bahasa yang digunakan untuk me-
nyampaikan suatu tujuan dapat diung-
kapkan dengan santun, beradab, tidak ka-
sar, dan tanpa melibatkan emosi. Dalam
komunikasi sehari-hari, penggunaan baha-
sa yang baik dan santun sangat penting un-
tuk menjaga keharmonisan hubungan
antarindividu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dikatakan bahwa penelitian ini memilih
permasalahan utama, yaitu “bagaimana
bentuk ketidaksantunan bahasa larangan di
ruang publik?”. Adapun rumusan masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini ada-
lah: (1) bagaimana bentuk dan makna
ketidaksantunan bahasa larangan membu-
ang sampah sembarangan; (2) bagaimana
bentuk dan makna ketidaksantunan bahasa
larangan mendahului saat berkendara. Ber-
dasarkan rumusan tersebut penelitian ini
memiliki tujuan untuk: (1) mendeskripsi-
kan ketidaksantunan bahasa larangan
membuang sampah sembarangan; (2)
mendeskripsikan ketidaksantunan bahasa
larangan mendahului saat berkendara.
Penelitian ketidaksantunan bahasa larang-
an ini dirasa penting dilakukan karena ba-
hasa-bahasa larangan yang dipakai di ru-
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ang publik cenderung didominasi oleh
penggunaan bahasa yang tidak santun. Sa-
lah satu penyebabnya ialah emosi penutur
yang tidak terkontrol. Untuk itu diperlukan
rekonstruksi kesantunan berbahasa pada
ruang publik dengan pemberian penge-
tahuan bahasa yang baik, sehingga dapat
meminimalkan pemakaian bahasa yang
tidak santun di masyarakat.

Kesantunan berbahasa dapat dilihat
dari adanya maksim-maksim kesantunan
yang ada dalam tuturan. Leech (dalam
Rahardi, 2016) prinsip kesantunan dapat
didasarkan pada kaidah-kaidah. Kaidah-
kaidah itu adalah bidal-bidal yang berisi
nasihat yang harus dipatuhi agar tuturan
penutur memenuhi prinsip kesantunan.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kontribusi bagi berbagai pihak. Kajian ten-
tang ketidaksantunan berbahasa, khusus-
nya dalam bahasa larangan, bermanfaat un-
tuk memberikan pemahaman mengenai
pemakaian bahasa larangan yang tidak san-
tun. Berdasarkan kajian mengenai tuturan-
tuturan yang secara sengaja atau kebetulan
dilaksanakan, penelitian ini bertujuan
memberikan efek psikologis agar mitra tu-
tur sadar akan risiko yang akan diperoleh
ketika melaksanakan tuturan atau per-
nyataan yang dilarang tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mengenai pentingnya menggunakan baha-
sa yang santun dan beradab, serta meng-
hindari bahasa yang kasar dan tidak etis.

2. Metode

Penelitian ini memanfaatkan metode pene-
litian bahasa. Penelitian ini adalah pene-
litian deskriptif kualitatif. Penelitian kuali-
tatif adalah suatu proses penelitian untuk
memahami fenomena-fenomena manusia
atau sosial dengan menciptakan gambaran
yang menyeluruh dan kompleks yang da-
pat disajikan dengan kata-kata, melaporkan
pandangan terinci yang diperoleh dari
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sumber informan, serta dilakukan dalam
latar seting yang alamiah (Walidin dKkk,
2015) Penelitian kualitatif berarti peneliti
akan mengamati, memahami, menyusun,
mengklasifikasikan, dan mengelompokkan
data sesuai dengan kategori yang relevan
(Majid, 2017). Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak dan teknik
catat. Penelitian ini menggunakan beberapa
penggambaran untuk memperoleh prinsip-
prinsip dengan penjelasan yang mengacu
pada penarikan kesimpulan di akhir
penelitian. Detail permasalahan dapat
dirumuskan dalam butir-butir berikut: (1)
ketidaksantunan dalam bahasa larangan
terkait membuang sampah sembarangan;
(2) bentuk ketidaksantunan dalam bahasa
larangan terkait mendahului saat berken-
dara. Tahapan penelitian ini di antaranya
(1) pengumpulan data, (2) iden-tifikasi ben-
tuk-bentuk ketidaksantunan bahasa larang-
an, (3) Kklasifikasi dan kategorisasi, (4)
analisis data ketidaksantunan bahasa la-
rangan, (5) penafsiran makna, (6) penyajian
hasil, dan (7) penyimpulan.

Data dalam penelitian ini adalah ben-
tuk ketidaksantunan bahasa larangan yang
ada di ruang publik. Sumber data pene-
litian ini merupakan sumber data tulis yang
berwujud pernyataan atau tuturan yang
diungkapkan melalui gambar, spanduk,
baliho, dan media lainnya. Sumber data
yang digunakan didapat dari hasil riset di
lapangan. Data dari penelitian ini berupa
wujud tuturan ketidaksantunan bahasa
larangan di ruang publik dilihat dari ben-
tuk kebahasaan yang digunakan. Di
samping analisis terhadap wujud keba-
hasaannya, juga dilakukan analisis ter-
hadap maksud tuturan pada ketidaksan-
tunan bahasa dalam larangan membuang
sampah sembarangan dan ketidaksantunan
bahasa larangan mendahului saat berken-
daraan.

Teknik analisis data menggunakan
metode agih dan padan referensial. Padan
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referensial, sebagai teknik analisis, sebagai
alat perbandingan dan penafsiran data ber-
dasarkan referensi atau kriteria tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode
agih ialah metode yang analisis datanya
menggunakan alat penentu yakni bagian
bahasa itu sendiri. Dalam penelitian ini,
metode agih dimanfaatkan untuk mengkaji
kalimat, kata, serta frasa yang dipakai da-
lam ketidaksantunan bahasa larangan.
Teknik padan referensial dalam analisis da-
ta yang dimanfaatkan pada riset ini di-
tujukan dengan adanya tuturan-tuturan
bahasa larangan yang mengacu pada mak-
na dan fungsinya. Uji validitas data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi.
Triangulasi merupakan cara yang lazim
digunakan bagi peningkatan validitas da-
lam penelitian kualitatif. Menurut Susanto
dan Jailani (2023) ada empat macam teknik
triangulasi, yaitu (1) triangulasi data atau
sumber, (2) triangulasi peneliti, (3) triangu-
lasi metode, (4) triangulasi teori. Triangu-
lasi data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi teori. Triangulasi te-
ori sebagai pendekatan untuk memvalidasi
data dalam penelitian ini dengan meng-
gabungkan atau membandingkan hasil dari
berbagai teori yang relevan. Triangulasi te-
ori sebagai alat untuk mengulas fenomena
ketidaksantunan bahasa larangan dari
berbagai sudut pandang teoritis yang ber-
beda, sehingga memperkaya pemahaman
tentang fenomena tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Ketidaksantunan Bahasa Larangan di
Ruang Publik

Penelitian ini menganalisis bentuk keti-
daksantunan bahasa larangan yang berupa
kalimat, frasa, ataupun kata yang mengan-
dung bentuk tuturan larangan. Selain itu,
penelitian ini juga menganalisis penggunaan
variasi bahasa yang ada pada bahasa
larangan. Hasil penelitian ini akan diklasifi-
kasikan menjadi dua kelompok tema, yaitu
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larangan membuang sampah sembarangan
dan larangan mendahului saat berkendara.

3.1.1 Larangan Membuang Sampah Sem-
barangan
Ketidaksantunan dalam penggunaan baha-
sa larangan di ruang publik terlihat dalam
konteks pelarangan membuang sampah
sembarangan. Membuang sampah sem-
barangan tidak hanya mencerminkan pe-
rilaku tidak tertib, tetapi juga menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan dan
masyarakat (Kurniawati, 2018). Bahasa
larangan yang digunakan untuk mencegah
perilaku ini sering kali bersifat tegas dan
langsung, tetapi tidak jarang juga mengan-
dung unsur ketidaksantunan. Penggunaan
bahasa yang kasar atau mengancam dalam
larangan ini bertujuan untuk menimbulkan
efek jera, tetapi juga dapat memengaruhi
cara individu merespons aturan tersebut.
Penelitian ini mengkaji berbagai bentuk
dan makna ketidaksantunan dalam bahasa
larangan membuang sampah sembarangan
di ruang publik. Berdasarkan penelitian hal
tersebut, penelitian ini berguna untuk
menggali tentang efektivitas bahasa larang-
an yang digunakan, serta dampak psiko-
logis yang ditimbulkannya terhadap
masyarakat.

L4 WILARANG BUANG SAMPAH DISINY. |
i NGEVELGEBUKITI §

WARGA PUCUNG - UMBULSAR(

Gambar 1 Data 1
Pada Gambar 1 terdapat tuturan “Dilarang
buang sampah di sini ngeyel gebuki !!!”
Ungkapan atau tuturan tersebut mun-
cul ketika banyak orang yang masih nekat
membuang sampah tidak pada tempatnya.
Pada data (1) digunakan bentuk ngeyel ge-
buki (nekat dipukuli). Pemilihan bentuk itu
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merupakan cara penutur untuk menakut-
nakuti, mengancam, atau melarang dengan
keras siapa saja yang ketahuan masih
membuang sampah sembarangan. Tuturan
di atas juga menggunakan variasi bahasa,
yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa dae-
rah. Kata ngeyel merupakan ungkapan yang
berasal dari bahasa Jawa dengan makna
tidak menurut atau nekat. Sebaliknya, kata
gebuki juga adalah bentuk bahasa yang
asalnya dari bahasa Jawa yang artinya
dipukuli.

Gambar 2 Data 2

Pada Gambar 2 terdapat tuturan “Di-
larang!!! berani buang sampah di sini, nya-
wa taruhannya. Dibacok warga, jangan
salahkan kami!”

Tuturan tersebut tidak santun ketika
dibaca. Kata nyawa dipilih penutur untuk
memperingatkan orang-orang agar tidak
nekat membuang sampah sembarangan ka-
rena kaitannya dengan nyawa. Selain itu,
kata dibacok juga terkesan sangat tidak san-
tun untuk dituturkan. Kata tersebut meru-
pakan kata yang kasar. Bacok dalam kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai
makna yaitu ‘tetak dengan benda tajam’.

N

) Ya Allah ;
1 Aku Rela Miskin 7 Turunan

Kalau Buang Sampah
Di Sepanjang Jalan Ini.

Gambar 3 Data 3
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Pada Gambar 3 terdapat tuturan “Ya

Allah Aku Rela Miskin 7 Turunan Kalau
Buang Sampah di Sepanjang Jalan Ini.”

Kalimat larangan Ya Allah aku rela miskin

7 turunan kalau buang sampah di sepanjang

jalan ini pada data 3 merupakan tuturan

yang disampaikan dalam sebuah doa. Akan

tetapi, doa yang dituturkan mengandung

pernyataan yang tidak baik atau negatif.

Larangan yang tidak santun ini muncul

atas dasar adanya orang yang senang

membuang sampah tidak pada tempatnya.

Tuturan tersebut ketika dibaca akan

memunculkan rasa takut.

CABUTLAH
NYAWA ORANG

: YANG SUKA
MEMBUANG SAMPAH B
DISINI

- S ——————

Gan;bar 4 Data 4

Pada Gambar 4 terdapat tuturan “Ya
Allah....!I'!' Cabutlah Nyawa Orang yang
Suka Membuang Sampah Disini”

Tuturan di atas, jika dilihat berdasar-
kan bahasa yang digunakan, juga menge-
sankan sebuah doa. Doa yang dimaksud
bukanlah doa yang baik, melainkan doa
yang isinya digunakan untuk menakuti
atau mengancam lawan tutur agar orang
tidak membuang sampah secara semba-
rangan.

Gambar 5 Data 5
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Pada Gambar 5 terdapat tuturan “Man-
tan Boleh Berserakan” Sampah Jangan. Ka-
limat merupakan kalimat yang berkaitan
dengan masa lalu percintaan seseorang
dengan sampah sebagai bagian lingkungan.
Kata mantan dipilih penutur karena kata
tersebut mengesankan sesuatu yang sudah
bekas. Hal ini, sesuai dengan sampah yang
diartikan sebagai sesuatu yang sudah dibu-
ang dan tidak digunakan lagi. Namun,
analogi ini juga mengingat-kan kita bahwa
pacar boleh berasal dari berbagai tempat
dan bisa ada banyak, mirip dengan sampah
yang berserakan di mana-mana. Namun,
bagaimanapun, yang membedakan adalah
perlunya mengelola sampah dengan baik
dan rapi.

Gambar 6 Data 6

Pada Gambar 6 terdapat tuturan “Kita
Putus Kalo Kamu Buang Sampah Semba-
rangan.”

Tuturan tersebut menegaskan larangan
untuk tidak membuang sampah semba-
rangan, sekaligus mengaitkannya dengan
hubungan interpersonal. Analogi ini mene-
gaskan bahwa seperti membuang sampah
sembarangan dapat mengancam hubungan,
demikian pula tindakan semacam itu dapat
menyebabkan ancaman putus dalam suatu
hubungan. Tuturan ini juga mencerminkan
emosi dari penutur yang mengancam
lawan tutur dengan konsekuensi putus.

8 | Widyaparwa, Vol. 52, No. 1, Juni 2024

hlm. 1—18

Gambar 7 Data 7

Pada Gambar 7 terdapat tuturan
“Gimana Mau Buang Masalalu Buang Sampah
Saja Sembarangan!!!”

Hampir sama dengan pernyataan
“Mantan boleh berserakan” sampah jangan, tu-
turan pada data 7 secara kebetulan dipilih
penutur dengan menentukan kata masa lalu
sebagai bentuk sindiran bagi seseorang
yang suka membuang sampah sembarang-
an. Kata masa Ilalu diibaratkan dengan
sampah yang sudah tak terpakai dan hanya
barang bekas.

=
ANDA TIDAK MAMPU
MBUANG SAMPAH
TEMPATNYA MAKA

AH MAKANAN/ MINUMAN
SERTA KEMASANNYA

CA.DLHP KAB FAKFAK 2017

| l
(

Gambar 8 Data 8
Pada Gambar 8 terdapat tuturan “Bila
Anda Tidak Mampu Membuang Sampah Pada
Tempatnya Maka Telanlah Makanan Minuman
Beserta Kemasannya.”
Tuturan tersebut merupakan larangan
yang tidak santun. Pernyataan di atas

menghendaki bahwa jika tidak bisa
membuang sampah di tempat sampah.
Dengan demikian, orang yang membaca
dan hendak membuang sampah semba-
rangan agar menelan sampahnya sekaligus
dengan kemasannya. Hal ini berpengaruh
pada psikis lawan tutur ketika membaca
atau mendengar tuturan tersebut.
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2y VAl JB."‘!'S}%SA.MPA’;
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@ oCM0GA JADI GILAL2
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Gambar 9 Data 9

Pada Gambar 9 terdapat tuturan “Yang
Buang Sampah di Sini Semoga Jadi Gila”. Kata
gila sengaja dipilih penutur untuk menun-
jukkan bahwa orang yang tidak waras atau
akal sehatnya terganggu, dapat melakukan
apapun yang diinginkan, karena pikiran
dan emosinya sudah terganggu. Dengan
demikian, dalam tuturan tersebut orang
lain yang sengaja membuang sampah asal-
asalan dihubungkan dengan orang yang
tidak waras. Tuturan tersebut juga
mengandung pernyataan doa karena ter-
dapat kata semoga yang diartikan sebagai
harapan yang dituturkan oleh penutur agar
orang yang hendak membuang sampah
dapat mengurungkan niatnya.

YAALLAH
SAYA RELA MENERIMA
AZAB-MU
RENA ME
e

Gambar 10 Data 10

Pada Gambar 10 terdapat tuturan “Ya
Allah Saya Rela Menerima Azab-Mu
Karena Membuang Sampah Sembarangan
Disini”. Tuturan tersebut tidak jauh
berbeda dengan pernyataan Ya Allah....!I!!!
Cabutlah nyawa orang yang suka membuang
sampah disini. Dilihat dari latar belakang
pernyataannya, tuturan tersebut juga
meninggalkan kesan sebuah doa. Doa yang
dimaksud buka doa yang baik tetapi doa
yang Dberisi pernyataan yang negatif.
Tuturan tersebut, apabila dibaca, akan
memunculkan rasa cemas dan takut kepada
pembaca karena dapat menerima azab dari
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Tuhan sebab telah membuang sampah

sembarangan.

IKCAMI SUDAK CAPE KASH PR on |
3 MATIKANLAR DENGY ‘

BAGI HEREKA YANG MASUK n;i'.ﬁ.'.'u._.%:‘m ‘
| wl\nusmmnnumnmvnuam&unwa_g.:.ﬁmm \

R1 SIN| HAATI TRBRARR

EREXA KELUAR DAB SN N RS

o A YANG XN TOON B
mmna.mmmuum\xv::'%\;“iwmm
T SKINKANLAR NEREASUAFR L |

Gambar 11 Data 11

Pada Gambar 11 terdapat tuturan “Ya
Allah Kami Sudah Cape Kasih Peringatan,
Maka Kami Berdoa: Matikanlah dengan
Tragis...Bagi Mereka yang Masuk Kesini
Untuk Buang Sampah dan Mereka yang
Menghambur Sampah. Semoga Mereka
Keluar dari Sini Mati Tabrakan Bagi
Mereka yang Engkau Takdirkan Berumur
Panjang, Berikanlah Kehidupan yang
Berantakan, Serta Miskinkanlah Mereka
Sampai Tujuh Turunan Amin Ya Robbal
Alamin”

Penutur memilih pernyataan terse-
but karena sudah lelah terhadap orang-
orang yang tetap membuang sampah tidak
pada tempatnya pada wilayah tersebut.
Oleh karena itu, melalui pernyataan yang
mengandung doa berharap agar orang
yang membuang sampah menjadi berku-
rang bahkan tidak ada lagi. Isi dari doa
tersebut sangat tidak santun dan terkesan
sangat kasar untuk dibaca. Isi pernyataan
itu membuat ketidaksantunan muncul
dengan tujuan dan maksud berbeda-beda.

m{

-

mor W AT

Gambar 12 Data 12

Pada Gambar 12 terdapat
“Binatang Boleh Nyampah”.

tuturan
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Kata ‘binatang’ sengaja dipilih penutur
untuk menunjukkan bahwa binatang ialah
makhluk bernyawa yang mampu bergerak,
tetapi tidak memiliki akal budi layaknya
manusia. Binatang biasanya membuang
sampah sembarangan dan berserakan. Oleh
karena itu, pernyataan tersebut dibuat agar
manusia peka terhadap tuturan itu dengan
berperilaku tidak seperti binatang yang
suka membuan sampah sembaran an.

ISK
YANG MEMBUAN
DI TEMPAT

Gambar 13 Data 13

Pada Gambar 13 terdapat tuturan “Ya
Allah Miskinkanlah Orang yang Mem-
buang Sampah di Tempat Ini Amiin..”

Pernyataan di atas tidak jauh berbeda
dengan tuturan Ya Allah aku rela miskin 7
turunan kalau buang sampah di sepanjang jalan
ini, pernyataan ini sengaja dibuat ber-
landaskan latar belakang tidak sedikitnya
seseorang yang membuang sampah ber-
serakan tidak pada tempatnya. Pernyataan
ini mengandung doa yang buruk, misalnya
dibuktikan dengan kata miskinkanlah secara
tidak langsung tuturan tersebut berarti doa
agar siapapun yang membuang sampah
sembaran an akan dldoakan mlskm

YA ALLAH Tl
HANYA ORANG KAFIR SAJA YANG NENBUANG

SAMPAH DI SEPANJANG JALAN INI

Gambar 14 Data 14
Pada Gambar 14 terdapat tuturan “Ya
Allah Hanya Orang Kafir Saja yang
Membuang Sampah di Sepanjang Jalan Ini”
Kalimat Ya Allah hanya orang kafir saja
yang membuang sampah di sepanjang jalan ini
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dilihat dari bahasa yang digunakan
mengesankan jika tuturan tersebut berupa
doa. Doa yang berisi pernyataan buruk.
Penutur memilih menggunakan kata kafir
untuk menunjukkan bahwa membuang
sampah sembarangan dianggap sebagai
tindakan yang tidak mematuhi etika dan
dianggap tercela. Tentu saja, tidak ada yang
ingin disebut sebagai orang yang tidak
bertanggung jawab hanya karena mem-
buang sampah sembarangan. Oleh karena
itu, pernyataan ini disampaikan dengan
harapan agar orang yang berniat mem-
buang sampah sembarangan dapat
menyadari kesalahannya dan mengurung-
kan niat tersebut.

af BILA KAnuu
| BERPEND!DIKAN

Gambar 15 Data 15

Pada Gambar 15 terdapat tuturan “Bila
Kamu!! Berpendidikan Jangan Buang Sini”

Kata berpendidikan dipilih penutur
untuk menunjukkan bahwa orang yang
mengenyam pendidikan atau orang yang
terdidik tidak seharusnya membuang
sampah asal-asalan tanpa mempertim-
bangkan akibat yang kemungkinan terjadi
setelahnya. Tuturan di atas dikatakan tidak
santun, dan isi dalam pernyataan tersebut
menyinggung orang yang membaca karena
kaitannya dengan etika.

,umamm r.p

0
ol

'Iiunummrm
DIHUTAN
JOMBLO

, SEUMUR HIDUP |

Gambar 16 Data 16
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Pada data (16) terdapat tuturan “Buang
Sampah Dihutan Jomblo Seumur Hidup!
Membaca Berarti Berdo’a”

Jomblo dipilih dalam pernyataan ter-
sebut karena berdasarkan latar belakang
banyaknya orang yang tidak menjaga
kebersihan di lingkungan area hutan.
Tuturan tersebut mengesankan bahwa isi
dari pernyataan tersebut ialah doa. Namun,
doa yang yang dituturkan berisi ungkapan
yang negatif. Hal itu secara tidak langsung
mendoakan bahwa siapapun akan jomblo
seumur hidup jika membuang sampah di
hutan.

Gak Periy kekuatan

Super untuk jad'i

Pahlawg),

-

Gambar 17 Data 17

Pada Gambar 17 terdapat tuturan “Gak
Perlu Kekuatan Super Untuk Jadi
Pahlawan, Buang Sampah Ditempatnya Aja
Udah Cukup!”

Pernyataan di atas sengaja dipilih
dengan memilih frasa kekuatan super dan
pahlawan sebagai gambaran bahwa mem-
buang sampah pada tempatnya tidak
memerlukan tenaga yang ekstra. Tuturan
tersebut menyiratkan bahwa menjadi se-
orang pahlawan tidak memerlukan ke-
kuatan super atau hal-hal yang luar biasa.
Cukup dengan melakukan tindakan seder-
hana seperti membuang sampah pada
tempatnya, seseorang sudah dapat berkon-
tribusi sebagai pahlawan dalam lingkungan
sehari-hari. Pesan ini mengajak untuk
peduli terhadap kebersihan dan ling-
kungan, serta untuk menghargai tindakan
kecil yang dapat berdampak positif bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar.
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Gambar 18 Data 18
Pada Gambar 18 terdapat tuturan “Hanya
Monyet yang Boleh Buang Sampah
Sembarangan”

Kata monyet secara kebetulan memang
dipilih penutur untuk memperlihatkan
bahwa monyet merupakan salah satu
hewan yang tidak memiliki akal dan sifat
yang buruk, misalnya suka membuang
kulit pisang atau kemasan secara
berserakan, tidak pada tempatnya. Manusia
yang berakal pasti tidak ingin disamakan
dengan monyet. Untuk itu, tuturan tersebut
tergolong tuturan tak langsung agar orang
sadar terhadap tindakan yang akan

dilakukan a.

=~
‘ )L LARAYG BUANG iy
INLKECUALL . 1B
e

Gambar 19 Data 19
Pada data (19) terdapat tuturan “Di Larang
Buang Sampah Disini Kecuali Iblis/Setan”

Pernyataan tersebut hampir sama
dengan pernyataan hanya monyet yang boleh
buang sampah sembarangan, ungkapan ini
kebetulan dipilih penutur dengan menen-
tukan kata iblis/setan untuk gambaran
bahwa makhluk halus yang selalu
berupaya menyesatkan manusia. Maka
apabila seseorang yang membuang sampah
secara asal diidentikkan dengan iblis/setan.
Dengan demikian, seseorang yang memiliki
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niat untuk membuang sampah sembarang-
an dapat mengurungkan niatnya.

3.1.2 Larangan Mendahului Saat Berken-
dara

Ketidaksantunan dalam bahasa larangan di
ruang publik tidak hanya terbatas pada
aspek kebersihan, tetapi juga meliputi pe-
rilaku di jalan raya, seperti larangan men-
dahului saat berkendara. Di banyak tempat,
mendahului kendaraan lain secara semba-
rangan merupakan tindakan yang berbaha-
ya dan sering kali dilarang demi kesela-
matan semua pengguna jalan (Imran dkk,
2023). Bahasa larangan yang digunakan un-
tuk menegur atau mencegah tindakan ini
sering kali tegas dan bisa juga Kkasar,
dengan tujuan memberikan peringatan
yang kuat kepada pengemudi tentang risi-
ko yang ditimbulkan oleh tindakan terse-
but. Namun, ketidaksantunan dalam baha-
sa ini dapat mempengaruhi penerimaan
dan kepatuhan pengemudi terhadap aturan
lalu lintas.

Penelitian ini mengkaji bentuk dan
makna ketidaksantunan dalam bahasa
larangan terkait mendahului saat berken-
dara di ruang publik. Analisis mengenai
berbagai contoh larangan yang digunakan,
baik dalam rambu-rambu lalu lintas,
kampanye keselamatan, maupun komuni-
kasi langsung antara pengguna jalan, guna
memahami bagaimana bahasa ketidak-
santunan memengaruhi perilaku penge-

mudi. Bentuk-bentuk bahasa larangan
mendahului saat berkendara, sebagai
berikut.

; NGEBUT A'DAIéFE\I}BLIa@DAH
MAKIN N
MAKIN DEKAT DENGAN TUHAN

. ——— o

‘Gambar 20 Data 2
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Pada Gambar 20 terdapat tuturan “Ngebut
Adalah Ibadah Makin Ngebut Makin Dekat
dengan Tuhan”

Kalimat Ngebut adalah ibadah makin
ngebut makin dekat dengan Tuhan dapat
ditemui di belakang bak truk. Kalimat
tersebut dituturkan dengan maksud agar
pengendara yang berada di belakang
kendaraan tersebut lebih berhati-hati,
mengurangi kecepatan laju kendaraan,
mengutamakan keselamatan, dan tidak
ceroboh dalam mendahului.

IanGan e
NGEBUT 111 B

Gambar 21 Data 21
Pada data 21 terdapat tuturan “Jangan
Ngebut!!! Kamu Ga Akan Kuat Biar
Valentino Rossi Saja”

Tuturan tersebut tidak jauh berbeda
dengan pernyataan Ngebut adalah ibadah
makin ngebut makin dekat dengan Tuhan,
larangan mengebut yang umumnya di-
temui di gang-gang yang sempit atau jalan
yang tidak lebar di perkampungan.
Tuturan ini mengesankan bahwa pengen-
dara bukanlah pembalap profesional
seperti Valentino Rossi. Oleh karena itu,
pernyataan tersebut digunakan dengan
maksud menyindir para pengendara roda
dua maupun roda empat
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Pada Gambar 22 terdapat tuturan “Nyawa
Abang Aja Gak Dijaga, Apalagi Nyawa
Adek, Lelah Adek Bang...”

Pernyataan nyawa abang aja gak dijaga,
apalagi nyawa adek, lelah adek bang, dilihat
dari bentuk tuturannya mengesan-kan jika
pernyataan tersebut lebih meng-gunakan
bahasa yang santai sehari-hari. Penutur
bermaksud untuk mengingatkan sekaligus
menyindir pengendara untuk berhati-hati
saat berkendara. Dalam tuturan tersebut
terdapat kata nyawa yang diidentikkan
dengan kematian sang pengendara, apabila
tidak bisa menjaga diri sendiri, tidak akan
bisa menja

|
iy h
-
{ i i My
= p—
gy
N

Gambar 23 Data 23
Pada data (4) terdapat tuturan “Mas...Ojo
Ngebut I Love U”

Tuturan di atas dapat ditemukan pada
jalan-jalan atau gang di kota atau desa.
Masyarakat yang berada di wilayah jalan
atau gang tersebut merasa tidak nyaman
apabila terdapat pengendara roda empat
atau roda dua yang mengendarai kenda-
raannya dengan cepat, dari situlah dibuat
sebuah larangan mengebut. Larangan itu
dituturkan secara tidak langsung dengan
mengesankan keutamaan keselamatan saat
berkendara. Tuturan tersebut mengguna-
kan campur kode bahasa, yaitu bahasa
daerah, bahasa Indonesia, serta bahasa
asing. Kata Mas merupakan bentuk sapaan
untuk saudara laki-laki yang dianggap
lebih tua, umumnya sering digunakan
masyarakat Jawa untuk memanggil. Kata
ojo juga merupakan bahasa daerah yaitu
bahasa Jawa yang memiliki arti jangan.
Sedangkan frasa I love you merupakan frasa
yang berasal dari bahasa Inggris yang
artinya saya cinta kamu. Dengan demikian,
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apabila ada pengendara yang membaca

pernyataan mengebut tersebut, ada sedikit

kesadaran dari pengendara untuk tidak
mengebut.

AWAS !

* NGEBUT . BenIUT.

Gambar 24 Data 24
Pada Gambar 24 terdapat tuturan “Awas!
Ngebut..Benjut..”

Pernyataan larangan di atas biasa
ditemui di sekitar jalan kampung yang
memiliki jalur-jalur yang sempit, atau di
tikungan  tajam.  Apabila = seorang
pengendara melaju dengan cepat, pengen-
dara itu akan mengalami benjut (terluka di
kepala akibat jatuh atau terkena pukulan).
Tuturan yang sebenarnya ialah melarang
lawan tutur melaju dengan kecepatan ting-
gi di lokasi tersebut. Larangan di atas di-
ikuti dengan bentuk ancaman apabila
lawan tutur melanggar larangan tersebut
akan berdampak benjut yakni terluka di ar-
ea kepala. Larangan tersebut diungkapkan
secara tidak langsung dengan pemakaian
kalimat pengandaian di dalamnya. Oleh
karena itu, jika didapati pengendara yang
melaju dengan kecepatan penuh, akan ter-
dapat risiko yakni akan mengalami benjut
atau terluka.

Gambar 25 Data 25

Pada Gambar 25 terdapat tuturan “Oleh
Ngebut Tapi Dituntun”
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Tuturan di atas dapat ditemukan di
jalan atau gang di perdesaan maupun
perkotaan. Masyarakat yang berada di
wilayah jalan atau gang tersebut merasa
tidak nyaman apabila terdapat pengendara
roda empat atau roda dua yang mengen-
darai kendaraannya dengan cepat. Dari si-
tulah dibuat sebuah larangan untuk tidak
mendahului atau mengebut saat berken-
dara. Pernyataan tersebut dibuat penutur
agar pembaca atau pengendara mengu-
rangi laju kecepatannya ketika melewati
area tersebut. Dalam tuturan tersebut,
penutur menggunakan bahasa campur
kode yaitu bahasa daerah dengan bahasa
Indonesia. Kata oleh ditafsirkan kata dari
bahasa Jawa mempunyai arti ‘boleh’.

TERIMA KASIH WARGA GEJAYAY
KAMI BOLEH LEWAT

KA. AU KAMI MASIH NGEBUT

SIAHKAN
PUKULL & TELANJANGI
KAMI

i

Gambar 26 Data 26

Pada Gambar 26 terdapat tuturan “Terima
Kasih Warga Gejayan Kami Boleh Lewat
Kalau Kami Masih Ngebut Silahkan Pukuli
& Telanjangi Kami”

Pada kalimat tersebut, perbuatan yang
diinginkan penutur ialah supaya lawan
tutur tidak berkendara dengan kecepatan
tinggi. Maksud tuturan tersebut sebenarnya
melarang lawan tutur untuk tidak
mengebut di wilayah tersebut. Bahasa
larangan dengan menggunakan kata ferima
kasih dikatakan pula sebagai tuturan yang
sopan tidak begitu kasar. Penggunaan frasa
terima kasih pada awal tuturan memper-
lihatkan suatu penghargaan untuk lawan
tutur yang bersedia melaksanakan sesuatu
yang diinginkan penutur. Pemakaian ben-
tuk terima kasih yang sopan, diharapkan
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lawan tutur akan merasa dihargai oleh
penutur. Larangan dituturkan secara ter-
sirat, yakni dengan tidak menunjukan
bahwa tuturan tersebut bermakna me-
larang. Meskipun demikian, dalam tuturan
tersebut juga tampak adanya ketidak-
santunan berbahasa, yaitu pada peng-
gunaan kata pukuli & telanjangi yang
tergolong kata kasar. Pembaca atau
pengendara yang membaca tuturan ter-
sebut akan merasa terhina dan terpancing
rasa marahnya.

SATUAN LALU LINTAS
POLRES GROBOGAN

| DILARANG ¢
B KECELAKAAN
- DI SINI

= RUMAH SAKIT
H

JAU

uuuuuuu
nnnnnnnn

Pada Gambar 27 terdapat tuturan
“Dilarang Kecelakaan di Sini Rumah Sakit
Jauh”

Kalimat dilarang kecelakaan di sini rumah
sakit jauh muncul berdasarkan latar be-
lakang banyaknya orang yang berkendara
dengan kecepatan yang tinggi, ugal-ugalan
tanpa memikirkan keselamatan pengendara
lain. Tuturan tersebut dibuat dengan mak-
sud untuk memberitahukan dan mem-
peringatkan pengendara untuk waspada
karena apabila tuturan tersebut dilanggar
dan terjadi kecelakaan, rumah sakit di
sekitar wilayah tersebut sulit dijangkau.

4. Simpulan

Berdasarkan modus tuturannya, wujud ke-
tidaksantunan bahasa larangan di ruang pub-
lik meliputi 19 bentuk ketidaksantunan untuk
larangan membuang sampah sembarangan,
dan 8 bentuk ketidaksantunan untuk larangan
mendahului saat berkendara. Tuturan-tuturan
ini tampaknya disusun dengan tujuan tidak
kebetulan untuk memberikan ancaman psi-
kologis kepada lawan tutur agar menyadari
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dampak yang akan ditimbulkan saat melang-
gar bahasa larangan. Selain itu, larangan ter-
sebut juga dapat diwujudkan melalui ber-
bagai cara, seperti (a) penghargaan bagi yang
patuh terhadap larangan tersebut, (b) an-
caman dalam bentuk doa agar pelanggar
segera sadar, dan (c) sindiran dengan
mengandaikan pelaku seperti binatang atau
orang gila. Berdasarkan penelitian ini
ditemukan bahwa masyarakat menggunakan
beragam strategi bahasa larangan untuk
menegakkan dan menegaskan pentingnya
mematuhi larangan di ruang publik.
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